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dan penyaluran beras Rastra

Bﬂ}.

BENGKULU, BE - Beberapa tokoh masyarakat
Desa TS, kemarin (13/7), sekitar pukul 11.00
WIB, mendatangi Mapolda Bengkulu. Mereka
melaporkan adanya penyelewengan penyal-
uran dana Program Keluarga Harapan (PKH)
di desa setempat.

Salah seorang pelapor Johan Aditya kepada BE
menuturkan, kedatangan warga Desa TS terse-

_but, bertujuan untuk melaporkan ada sekitar 20

orang warga di Desa TS, seharusnya menerima
PKH, justru tahun ini tidak menerima PKH. Dari
jumlah penerima PKH di Desa Tanjung Sanai 1

sebanyak 283 Kepala Keluarga (KK). \

“Ada 283 KK yang harusnya menerima dana

PKH di desa kami 2018 ini, namun 20 orang
diantaranya sampai saat ini belum dapat. Ke-

tika kami konfirmasi justru keluhan warga tidak
diakomodir terang Johan Aditya, saat men-

datangi Mapolda Benglkulu untuk melapor, ke-

matin (13/7) Y

Selain itu, dijelaskan Johan juga, kemungkinan
besar dugaan hak 20 warga yang tidak mener-
ima PKH tersebut bisa saja dialihkan kepada

_warga lain yang tidak masuk dalam daftar PKH

tersebut.
“Dalam 1 tahun, kami menerima Rp 1,89 juta |

" dana PKH yang dibagi dalam 3 tahap. Kuat

dugaan ada permainan dalam hal ini, tulaﬁ'

kami membuat laporan sekarang ini,” ucap Jo-

han. :
Dikatakannya, para warga yang tidak mener-

‘ima PKH tersebut sudah membuat pernyataan

hitam diatas putih bermaterai untuk siap di-
periksa dan diambil keterangannya di penyidik
Reskrimsus Polda Bengkulu. ' ,
“Mereka siap memberikan keterangan
nantinya di penyidik, yang jelas kami minta |
kasus ini diusut hingga tuntas karena kasian
lihat warga yang tidak dapat ini,” ucapnya
kepada BE. ‘ Bk
Selain itu, kembali dijelaskan Johan, selain
masalah PKH, mereka juga melaporkan kasus
terkait realisasi beras bantuan sosial (bansos)
bagi penerima PKH juga yang juga diduga dis-
elewengkan oleh pihak desa. Karena beras ban-
sos Maret dan April, vang harusnya diterima
oleh penerima PKH sebanyak 20 Kg untuk 2
bulan tersebut, handiterima sebanyak 5 Kg saja.
" “Mereka yang dapat PKH saja untuk beras
bansosnya malah tidak sesuai dengan yang
seharusnya didapatkan. Diduga sisa dari be-
ras hansos tersebut diselewengkan oleh pihak
desa juga. Kami berharap Polda Bengkulu bisa
segera menindaklanjuti kasus ini hingga tuntas,”
demikian Johan. . 3
Sementara itu, Direktur Reskrimsus Pol-
da Bengkulu, Kombes Pol Ahmad Tarmizi
SH mengatakan, memang ada warga yang
datang untuk menyampaikan permasalahan
vang terjadi didesa tersebut dan sekarang
laporannya pun masih didalami oleh pe-
nyidik.
"L aporan warga tersebut kita terima dan akan

- kita tindaklanjuti, setelah nanti laporan sudah

kita pelajari, baru kita akan melakukan pemang-
gilan terhadap pihak tersebut untuk diambil
keterangannya,” tutupnya.(529)




